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BAB 7 

PENUTUP  

 

7.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian terhadap 58 ibu yang memiliki bayi 6-12 bulan yang 

memberikan ASI eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas Mojolangu pada bulan 

Agustus sampai November 2014, dalam penelitian yang berjudul hubungan 

pengetahuan ibu menyusui dan dukungan suami dengan motivasi ibu dalam 

pemberikan ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Mojolangu dapat ditarik 

kesimpulan:  

1. Karakteristik ibu yang menjadi responden rata-rata berusia 25-35 tahun 

(67,24%), dengan latar belakang pendididkan terakhir SMA (51,72%), 

sebagian besar ibu tidak bekerja (67,24%) dan yang memiliki anak pertama 

sebanyak (48,8%). 

2. Pengetahuan ibu menyusui tentang ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Mojolangu sebagian besar baik yaitu sebanyak 48 orang (82,8%). 

3. Sebagian besar ibu mendapatkan dukungan suami baik dalam hal 

memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 31 orang (53,4%)  

4. Sebagian besar ibu memiliki motivasi tinggi dalam memberikan ASI eksklusif 

di wilayah kerja Puskesmas Mojolangu yaitu sebanyak 47 orang (81,0%). 

5. Ada hubungan yang sigifikan antara tingkat pengetahuan ibu menyusui 

dengan motivasi ibu dalam pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas Mojolangu kota Malang dengan korelasi kuat. 
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6. Ada hubungan yang sigifikan antara dukungan suami dengan motivasi ibu 

dalam pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Mojolangu kota 

Malang dengan korelasi cukup. 

 

6.2 Saran  

1. Bagi pelayanan kesehatan  

Diharapkan pelayanan kesehatan tetap memberikan sosialisasi atau 

penyuluhan tentang pentingnya pemberian ASI kepada masyarakat agar ibu-

ibu tetap termotivasi dalam memberikan ASI eksklusif. 

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti dua variabel yang diduga dapat 

mempengaruhi motivasi ibu dalam memberikan ASI eksklusif yaitu tingkat 

pengetahuan dan dukungan suami. Selanjutnya dapat diteliti faktor-faktor 

interna dan eksterna lainnya.  

 

  
 

 


